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REALISASI TARGET EKSPOR NONMIGAS JANUARI 2016

Pada bulan Januari tahun
2016, nilai ekspor non migas
mencapai 75 persen dari
total target, atau sebesar
Us5D 10.500,2 juta.

REALISASI TARGET RASIO EKSPOR JASA/PDB 2015

Sepanjang tahun 2015,
rasio ekspor jasa terhadap
total PDB nominal adalah
sebesar 2,5%. Rasio ekspor
jasa tersebut belum
mencapai target yang
ditetapkan dalam RPIMN
2015 sebesar 3% terhadap

PERKEMBANGAN REALISAS|I TARGET KONTRIBUSI EKSPOR
MANUFAKTUR 2015

Sepanjang tahun 2015,
nilai kontribusi ekspor
manufaktur mencapai
39,5% atau sebesar USD
59.295 juta dari nilai total
ekspor sebesar USD
150.282 juta. Nilai ini
belum mencapai target

59.295 JUTA USD

RPJMN 2015 yang EKSPOR MANUFAKT
150.282 JUTA USD

21,891 JUTAUSD
berjumlah 44%. TOTAL EKSPOR

862.731 JUTA USD

EKSPORJASA

TARGET 2015
PDB NOMINAL

REALISASI 2015

14.005,2 JUTAUSD
10.500,2 JUTA USD

Neraca perdagangan 50,6 JUTA USD

‘NONMIGAS

Indonesia pada bulan SURPLUS 9.228,7 JUTA USD : MIGAS

Januari tahun 2015 gNgyz%nguAs% 4407
3 ! y= : JUTA LSD

mengalami surplus USD

50,6 juta, hal ini

disebabkan karena surplus
sebesar USD 164,5 juta
pada neraca perdagangan
sektor nonmigas lebih
besar dibanding defisit
sebesar USD 113,9 juta
pada sektor migas.

Nilai ekspor Indonesia pada bulan Januari tahun 2016 sebesar USD 10.500,2 juta, menurun sebesar 20,7% dibandingkan pada
bulanJanuari tahun 2015, begitu pula ekspor migas dan non migas yang mengalami penurunan sebesar 43,5% dan 16,8%.

NON MIGAS

Nilai impor Indonesia pada bulan Januari tahun 2016 sebesar USD 10.449,6 juta, menurun sebesar 17,1% dibandingkan pada
bulan Januaritahun 2015, begitu pula impor migasdan non migas yang mengalami penurunan sebesar42,3% dan 12,1%.

TOP 5 KOMODITAS EKSPOR NON MIGAS @ TOP 5 KOMODITAS IMPOR NON MIGAS
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